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ditandai dengan kadar kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru.
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telah dibekalkan sejak seseorang masih menjadi calon guru,
sehingga dapat mengelola kelas dengan baik. Peran seorang guru
dalam pengelolaan kelas sangat penting khususnya dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
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BAB
PROFESIONALISME

GURU

A. Pengertian Guru

Pendidik adalah orang yang mendidik.! Pendidik adalah
orang yang sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai
pendidikan.?  Semula kata guru/pendidik mengacu pada
seseorang yang memberikan pengetahuan, keterampilan, atau
pengalaman kepada orang lain.

Guru berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat
kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan
tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu
yang mandiri. 3

Pendidik merupakan bapak rohani dan (spiritual father)
bagi peserta didik, yang memberikan santapan jiwa dengan
ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya
yang buruk. Oleh karena itu pendidik mempunyai kedudukan
tinggi dalam Islam.

! Burhani Ms dan Hasbi Lawrens, Kamus Ilmiah Populer, (Jombang;:
Lintas Media, tt), hal.

2 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), hal. 142

* Abdul Mujib, et al. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2006), hal. 87



BAB UPAYA
MENINGKATKAN
PROFESIONALISME
GURU

A. Pengertian Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam, serta metode dan
teknik mengajar yang sesuai dan dipahami oleh peserta didik,
dan tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan. Kompetensi
profesional menuntut setiap guru untuk menguasai materi yang
diajarkan termasuk langkah-langkah yang perlu diambil guru
dalam memperdalam penguasaan bidang studi yang
diampunya. %°. Kompetensi profesional merupakan kemampuan
pendidik yang meliputi penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam sehingga memungkinkannya untuk
membimbing peserta didik guna memperoleh kompetensi yang
telah ditetapkan, penguasaan dan penghayatan atas landasan
dan wawasan kependidikan, serta penguasaan proses-proses
kependidikan. %

Kompetensi profesional menurut Edu adalah
kemampuan guru menguasai bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya yang diampunya. 57 Hal tersebut
senada dengan Susanto yang mengatakan bahwa kompetensi

5% Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2006).

5% Erviana Linda, ‘Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru
Program Keahlian Akuntansi Dalam Proses Pembelajaran SMK
Kabupaten Karanganyar’, JUPE UNS, 1.3 (2013), 4.

57 Ambros Leonangung Edu, Etika Dan Tantangan Profesionalisme
Guru (Bandung: Alfabeta, 2017).
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BAB

A.

PENGELOLAAN
KELAS

Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan
dan kelas. Pengelolaan berasal dari kata “kelola”, ditambah
awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata pengelolaan
adalah “manajemen”, yang berarti keterlaksanaan, tata
pimpinan, pengelolaan.®® Sedangkan kelas diartikan sebagai unit
kerja terkecil di sekolah yang digunakan sebagai tempat untuk
kegiatan belajar mengajar.

Menurut Syaiful Bahfri Djamah pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan
dalam proses interaksi edukatif.® Dengan kata lain, kegiatan-
kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi
yang optimal bagi terjadinya proses interaksi edukatif. Yang
dimaksud dalam hal ini misalnya penghentian tingkah laku
anak yang menyeleweng perhatian kelas, perhatian ganjaran
bagi ketepatan waktu penyelesaian kerja siswa, atau penetapan
norma kelompok produktif.

Rohmat menjelaskan bahwa pengelolaan kelas ialah
usaha dari penanggung jawab kegiatan belajar yang dalam hal
ini adalah guru untuk mencapai suatu kondisi kelas yang

8 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), 166.

6 Syaiful Bahfri Djamah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta 2000), 145
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BAB | PENATAAN TEMPAT

A.

DUDUK SISWA
SEBAGAI BENTUK
PENGELOLAAN

Pengaturan Tempat Duduk

Pengelolaan kelas merupakan upaya yang dilakukan oleh
dosen dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif melalui kegiatan pengaturan pembelajar dan barang
atau fasilitas pembelajaran sebagai upaya untuk menciptakan,
memelihara tingkah laku siswa yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Kelas sebagai pusat  pembelajaran
memungkinkan guru untuk mengelola semaksimal mungkin
dalam rangka penyelesaian masalah yang ditemui, dan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Pengelolaan kelas penting untuk memperhatikan segala
hal yang mendukung adanya suatu efektifitas pembelajaran di
kelas. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas
antara lain, ukuran dan bentuk kelas, bentuk serta ukuran
bangku dan meja siswa, jumlah siswa dalam kelas, jumlah siswa
dalam setiap kelompok, jumlah kelompok dalam kelas dan
komposisi siswa dalam kelompok (seperti siswa pandai dengan
siswa kurang pandai, pria dengan wanita).’!

Pengaturan tempat duduk merupakan suatu bentuk
pengelolaan kelas yang berpusat pada penataan tempat duduk
yang ada di kelas. Nurhalimah dalam penelitian Thalib (2013)
berdasarkan pakar psikologi tempat duduk ternyata
mempengaruhi kemampuan konsentrasi siswa. Ada beberapa

91 Saiful Sagala, Manajemen Strategi Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), 52
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